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ABSTRACT
Character education has higher value than moral education, because character
education 1s not connected with righr-wrong problem, but how to give a habir about
good things in life, so thar the students have high awareness and understanding, also
artencion and commitment to implement goodness in dadly fife. On the conclusion, it
can be said that character is a person natural personality in responding morality
sieuation, which 1s applied in real action through good behavior, honest, responsible,
respect others and other noble character values. In the context of Islamic thought,

characrer connected with man and ikhsan.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Peran, Pondok Pesantren, Krisis Multidimensional.

PENDAHUILUAN

Dalam penelitian ini, berangkar dari
fenomena terpuruknya bangsa dan negara
Indonesta tidak
disebabkan oleh krisis ckonomi melainkan
juga oleh krisis akhlak. Oleh karena itu,
perekonomian  bangsa menjadi  ambruk,
korupsi, kolusi, nepotisme, dan perbuatan-

dewasa hanya

perbuatan vang  merugikan - bangsa
semakinmerajalela. Perbuatan-perbuaran
vang  merugikan dimaksud  adalah

perkelahian, perusakan, perkosaan, minum
minuman keras, dan bahkan pembunuhan.
Keadaan seperti 1o, rerutama krists akhlak
rerpadt karenasalahsarunva kesalahan dunia
pendidikan arau kurang berhasilnva dunia
pendidikan  dalam memviapkan  generasi
muda bangsanya.

kitarclah
mchupakan fjuan utama pendidikan vairu

Dunia pendidikan

mengembangkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan secara simultan dan seimbang,.
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Dunia pendidikan kita telah membertkan
porsi yang sangat besar untuk pengetahuan,
tetapi melupakan pengembangan sikap/nila)
dan perilaku dalam pembelajarannya. Dunia

pendidikan  sangat meremehkan  mata
pelayjaran yang  berkaitan  dengan

pembentukan karakter bangsa'.

Di sisi lain, tidak dimungkiri bahwa
pelajaran-pelajaran yang mengembangkan
karakter  bangsa  seperti  Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn),
Pendidikan  Agama, I[lmu  Pengetahuan
Sosial dalam pelaksanaan pembelajarannya
lebth  banvak menckankan pada  aspek

kognitf  daripada aspek  afekaf  dan

psikomortorik. Disamping i, penilaian
dalam matapclajaran vang berkaitan dengan
pendidikan  nilar - belum  secara toral

mengukur sosok utuh pribads siswa.

'MasnurMuslich, PendidikanKarakeer;
MenpavwabTantanganKrisis — Muludimensional,
Jakarta: PT BumiAksara, 2011, him: 17
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tersebut,
terjadi gugatan dan hujatan terhadap dunia

Memperhatikan  hal-hal
pendidikan, kepada guru, dan rerhadap
proses  pembcelyjaran. Di 1,
terjadi pembicaraan dan  diskusi  tentang

samping

perlunva pemberian pelajaran budi pekern
secara terpisali dari mata-mata pelajaran
vang sudah ada atau secara terintegrasi ke
dalam mata-mata pelajaran yang sudah ada
(PPKn, Pendidikan Agama, dan sejenisnya)
kepada para siswa sckolah dasar pada
khususnya.

Oleh karena itu, reposisi, re-evaluasi
dan  redefinisi  terhadap  "rumpun”
pendidikan nilai  khususnya, dipandang
perlu agar tujuan kurikuler, tujuan nasional
pendidikan yang bermaksud menyiapkan
generasi bangsa yang berwatak luhur dapat
tercapai. Memaknai tema tulisan dan
sinyalemen tersebut di atas, hal-hal vang
akan dikaji adalah apa cakupan pendidikan
nilai, apa prinsip-prinsip pendidikan nilai,
apa pokok-pokok bahasan pendidikan nilai,
siapa, di mana, kapan, mengapa, dan
bagaimana mengajar nilai?*

Disamping masalah di atas, dampak
lain yang begitu besar pengaruhnya adalah
karena dampak globalisasi vang terjadi saat
ini  membawa masvarakat  Indonesia
melupakan  pendidikan  karakter  bangsa.
Padahal, pendidikan karakter merupakan
suatu pondasi bangsa yang sangat penting
dan perlu ditanamkan scjak dini kepada
anak-anak. "Dari berbagai peristiwa saat ini,
mulai dari Kasus Prita, Gayus Tambunan,
hingga vyang terakhir  Makam  Priok
tentunya  kita  menjadi sadar  betapa
pentingnya pendidikan karakter ditanamkan
scjak  dini,"  Tutur  Mantan  Menten
Pendidikan ~ Nasional,  Prof.  Yahya
Muhaimin  dalam  Saraschan  Nasional
Pengembangan Pendidikan  Budava  dan
Karakter Bangsa diselenggarakan
Kopertis VI di Hotel Patra Jasa, Kamis
(15/4/2010). Peristiwva

vang,

tersebut

2Ibid, hlm: 18
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menunjukkan  bahwa  masvarakat ternvata
mampu melakukan tindak kekerasan vang
scbelumnya mungkin - belum pernah
terbavangkan.

Hal i karena  globalisasi  relah
membawa kita pada “"penuvhanan” mareri
schingga terjadi ketidakseimbangan antara
pembangunan  ckonomi  dan tradisi
kebudayaan masyarakat.

Berangkat dari paparan eersebut di
atas, salah satu lembaga pendidikan vang
cksis dalam membangun karakter peserta
didik adalah pondok pesantren.  Peran

pondok pesantren disamping mengajarkan

ilmu  pengetahuan  kepada  para santr,
terutama  pengetahuan  agama  juga

mengemban amanah  pendidikan  akhfagul
karmmah. Hal  terscbut
pelavanan  kehidupan

Indonesia tidak hanva menjadi tanggung
jawab pemerintah saja. Namun kererlibatan

dikarenakan

beragama di

masyarakat cukup signifikan dalam upava
membantu Pemerintah  dalam  pelavanan
beragama ini. Pondok pesantren sebaga
lembaga keagamaan vang mengakar pada
masyarakat tentunya memiliki peranan vang
cukup dalam
pelavanan kehidupan beragama dan sebagai

besar mengupavakan
benteng umat dalam bidang akhlag.

Posisi pondok pesantren tersebut
merupakan potensi yang sangat besar dalam
membantu pelaksanaan pelavanan
beragama, khususnya agama Islam. Melalui
pengajaran dan keagamaan
Islam, tabligh, ceramah. pengajan, dan
majelis  taklim  vang  disclenggarakan,
pondok  pesantren  menampilkan
dirinva sebagal lembaga masvarakar vang
memberikan pelavanan beragama.

Di samping itu, pondok pesantren

pendidikan

s0sok

adalah benteng umat dalam bidang akhlag,
sesuai dengan fungsi ash pondok pesantren.
Dalam
vang dikembangkan olch pondok pesantren

kaitan i, tentunva, pembelajaran

adalah dalam upava menaptakan kader-
kader menuliki

tinggi dalam bidang akhlag dan moral.

bangsa vang mreorias
O N bs <
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Keunggian akhlag dan moral vang baik
yang
kehidupan pribadi menunjukkan citra vang
baik bagi pondok pesantren it sendiri.

Hal tersebut dikarenakan di pondok

merupakan hal pokok  dalam

pesantren khususnnya, perilaku para sanri
dalam hal ini, diharapkan menjadi suri
tauladan atau contoh vang baik (wsmah
hasanafty bagi masyarakar sckitar. Para
santri ini tentunva telah menerima berbagai
masukan mengenai ajaran dan pengerahuan
agama Islam tentang akhlaq vang patue di
contoh. Sehingga harapan untuk menjadi
suri tauladan pada saatnya nanti merupakan
hal yang wajar.

Tidak perlu disangsikan lagi, bahwa
pendidikan karakter merupakan upava vang
harus melibatkan semua pihak baik rumah
tangga dan  kelnarga, sckolah  dan
lingkungan sckolah, masyarakatr luas. Oleh
karena itu, perlu menvambung kembali
hubungan dan educational nerworks vang
mulai terputus tersebut. Pembentukan dan
pendidikan karakter tersebut, tdak akan
berhasil selama antar
pendidikan ddak ada kesinambungan dan
keharmonisan. Dengan demikian,
rumahrangga  dan  kehnrga
lingkungan pembentukan dan pendidikan
karakter pertama dan utama harus lebih
diberdayakan.

lingkungan

sebaga

METODE PENELITIAN

Berdasarkan  sifat  dan  bentuk
permasalahan yang  dikaji, penclitian ini
menggunakan  desain  kualitanf  dengan
pendekatan deskriptif, dimana penelitian ini
bermaksud  unmik  memahami  fenomena
tentang  apa yang  dialami oleh  subvek
penelitian, misalnya  perilaku,  persepsi,
motivasl, tindakandan  lain-lain®. Di s
penehii berusaha untuk  mendeskripsikan

dan  dapat  mengenal  subvek  secara
3Bogdnnd‘.m Tavlor.  dalamMoleang,

Mcrodologi Penelitian Kualitaot, Bandung: P'F
Remaja Rosdakarya, 2002, hlm: 4
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mendalum: sehingga dapar mengeksplorasi
situasi, kondisi arau  peristiwa mengenal
Peran Pondok Pesantren dalam Membentuk
Pendidikan Karakrer.

Unrmik

mendalam fenomena tersebur, maka dalam

bisa  mengungkap  sccara
proses penggalian daranva akan dirempuh
mclaluy mekanisme pengamatan mendalam
dan dilakukan  secara  rerhibar.

Pendekaran i1 cukup penting dan bahkan

sesckali

akan dijadikan scbagai salah satu andalan
guna memperoleh dara vang  diinginkan.
Teknik vang digunakan vaitn 1) 7oknik
LPenentuan Informan. “I'eknik  penenruan
dalam adalah
dengan menggunakan parposive sampling,
vaitu penchin memilih informasi vang di

informan penclitian i

pandang paling mengetahui masalah vang
kandikaji. Pilihan pencelit dapar
berkembang sesuat dengan kebutuhan dan
kemantapan data vang dikumpulkan®.

Adapun jnforman-informan

_\';mg
penulis tetapkan sebagai pihak terkair dafam

penchtian i v, Pengasuh Pondok
Pesantren, Keluarga  Pengasuh,  Ustadz

Pondok, Pengurus Pondok dan Santri. 2
Metode Observast Partisiparif. Obscrvasi
atau vang  discbut  dengan  pengamaran
meliputi pemusatan perhatan
terhadap suaru obyek dengan menggunakan
selurah alat indera atau diseburt juga dengan
pengamatan  langsung’.  3)  etode
Interview. Wawancara adalah percakapan

kegiatan

dengan maksud tertentu. Percakapan it

dilakukan  oleh  dua  pihak.  vaiw
pewawancara (mnterviewer) vang
mengajukan pertanvaandan vang,
diwawancarai (mntervienee) vang

memberikan jawaban atas pertanyvaan iw®,

*Margono. DUk
MerodologilenclicianPendicikan. Jakara: 11
RinckaCipra, 1997, him: 42

* SubarsimiAnikunto, Zrosedur Penclitiin
Stearer Pendekaran Prakeek, Jakara: 7. Rineka
Cipra, 1993 hlm: 128

fn

I.exvMolcony, Merodotogr Penclicran

KNualiearif. Bandung: I'I” Remaja Rosdakarva,
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Berdasarkan  strukturnva,  padapenciitan
kualitacit 11 ada dua jent swawancara,
vaitu: 1) dan 2

wawancara terbuka. Dalam penciitian 1Ml

wawancara - terrurup,
teknik wawancara vang digunakan adalah

wawancara  terbuka. Wawancara  terbuka
adalah penehin memberikan kebebasan din
dan mendorongnya untuk berbicara secara
dan dan 4) Merodedo
kumeneasi adalah mencari data mengenai
hal-hal atau variabe! vang berupa catatan,
buku, surat kabar. majalah, prasasti. notulen
rapat, agenda dan lamn schagainva’.

1eknk dara
penclitian i adalah penelin melakukan

luas mendalam,

analisis dalam

teknik  analisa kualitanf  deskeiput’ dan
reflektit.  DPenelitan  deskriput adalab
penelitian vang bertujuan untuk
menggambarkan  gejala - sosial,  politk,

ekonomi dan budava®. Sedangkan retlekut
adalah untuk mengadakan analisis terhadap
persoalan vang telah diabstraksikan melalu
ranggapan arau kerangka berfikir 1lmzah
sebagai solusi”. amalisa data adalah proses
. pelacakan dan pengaruran sccara SISICIMIAts

melalui transknip  wawancara,  catatan
lapangan  dan bahan-bahan  lan - vang
dikumpulkan untuk meningkarkan

pemahaman terhadap bahan-bahan rersebut
agar  dapar  dipresentastkan

kepada orang lain.

.\'L'IT]LI;‘III_\':]

Scdnngk;unmrukpcng()lnh;1n data
dilakukanp;\dnl'.mgkahbcrikut. varu 1)
Pengolahan Daralangkah-langkah — vang

dilakukan dalam  pengolahan data dalam
penehitian mi bertkut:ag.

Mengklasitikasi data, b).

schagal
Menvaring dara

dengan fangkah-langkah: (1), mengambil

data vang cocok dengan tokus

2002, him: 135
"Artkunto. hlm: 2-2
*Suvuthi Poenclitian

Agamafakarta: T Raja

2000, him: 22

t

AliLVetodologr
Gratmdo  Persada,
Tim Pemvwsun. Pedeanaii crdisan
RKarva lmiah STALN Jember. Jakarta: U1 Bumi
Aksara. 2001 hine 16
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pencliian.(2).  menyvarnng ulang data vang

kurang  cocok ditemukan
kecocokannva. 2y Pengerjaan DataDalam
pengerjaan data ini, peneliti memilih untuk
mengelompokkan dara berdasarkan
klasifikasi data. Dalum hal ini penclit
menggunakan teori koding. Koding vaitu,
pemberian kode'” Tahapan-tahapan  dalam
karegori teori koding dalam penelitian ini

schingga

vaitu:a).Menclusuri data dengan mengatur
Mencatat  data-data
dengan beberapa cara, vaitu:(1). menyusun
dalam  kelompok  kategori.(2). memilih
dara(3). memberi kode, dan(4). memberi
nomor kode.

Berdasarkanpengertian dan paparan
di atas, dapar disimpulkan bahwa peneliti
dalam hal ini akan mendeskripsikan Peran

aspek-aspeknya.b).

Pondok  Pesantren  Mabda'ul  Ma'anif
Jombang  Jember  dalam Membentuk
Pendidikan  Karakter;  Solusi  Menjawab
Tantangan Krisis Multudimensional
berdasarkan  dara vang  diperoleh  di
lapangan.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN.

Gambaran Umum Lokasi Penelitian.

Pondok Pesantren Mabdaul Ma’arif
adalah salab sanu lembaga pendidikan yang
cksis dalam membangun karakter peserta
didik.  Peran  pondok  pesantren ni
disamping mengajarkan ilmu pengetahuan
kepada para santri, terutama pengetahuan
agama juga mengemban amanah
pendidikan akhlagul karimah.

Pondok Pesantren Mabdaul Ma™ arif
beralamat di J1. KHL Walad Hasvim no. 35
Desa Jombang, Kccamatan  Jombang,
Kabupaten Jember. Propmst Jawa Timur
Telpon (03306) 321407 - 321408 dengan
Kode Pos 68168.

Pondok Pesantren Mabdaul Matarif

Penelied
Nualitagt, Bandung: CV. Pustaka Sernia, 2002,
him: 221
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berada  di bawah  mungan  Yavasan
Mabda ul Ma’anf dengan Starus Pondok
“Terdaftar™  di Kementerian Agama

Republik Indonesia dengan SK Pondok:
Mm.23/0-+.00/PP.00.7/1030/2004 Tanggal
06 Desember 2004. NSP:
312350925003."

Scjalan dengan dimamika kehudupan
masyarakat,  scbaganmana  vang el
disebutkan  di - amas,  bahwa  Pondok
Pesantren Mabda’ vl Ma arit” disamping
mengajarkan ilmu pengetahuan kepada para
santrl, terutama pengerahuan agama juga
mengemban amanah pendidikan akhlaqul
karimah.  Pondok  Pesantren Mabda 'ul
Ma ant welah mengalanmy perubahan screa
perkembangan® yang Diantara
perubahan-perubahan paling
penong  menvangkur - penvelenggaraan
pendidikan. Hal tersebur juga dilakukan

berartl.,
o vang

olch Pondok Pesancren Mabda  ul Ma arif

Jombang Jember, dimana telah memadukan
sistem pendidikan salafi dengan pendidikan
formal,

Pilihan  pendidikan formal vang
didintkan di Pondok Pesantrenr Mabda 'l
Mo arif mudar dard pendidikan dasar sampar
pendidikan Pilthan
pendidikan vang  dikembangkan
tersebue masth berada pada alur pendidikan
Islam,  yakor Madrasah Dinivah (MD),
Madrasah  Ibtidanvah (M), Madrasah
Isanawavah (MTs), dan Sckolah Menengah
KNeyuruan (SMK ).

Adapun unir-unit pendudikan vang
dikembangkan i Pondok  pesantren
Mabda ul Ma ant” Jombang Jember bark
pendidikan formal - maupun non-formal
RRITA
1. Pendidikan

“Mambara™

lHC'HL‘H"_,’.I/) RN

formal

anak  usia dun (PAUD)Y

2. Raudlarul Athfal (R Zainabivah™
3. Taman  Kanak-kanak  (TKY 0 “Dewd
Masvitoh™.
"Hnsi]t>hscr\'.1\'i1u-|1c1iripad.x|.mgg.}l 3

Okwober 2013
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4. Taman Pendidikan ALQur an (TTPA)

“Svafawiyah™

Madrasah Ibtdaivah (MT) Al-Ma arif.

6. Madrasah Tsanawiyah (MTs) Mabda ul
Ma anf.

7. Sckolah Menengah  Kejuruan  (SMK)
Mabda ul Ma'ant.

8. Madrasah Diniyyah (Madin) “Ula™

9. Madrasah Diniyyah (Madin) “Wustho™,
dan

10. Madrasah Diniyyah (Madin) “Ulva™".

9]

Proses Pembelajaran.

Proses pembelajaran
dilaksanakan ~ di Pondok  Pesantren
Mabda' ul Ma'arif dapar diketahui  dan
kegiatan  vang dilaknakan di Madrasah
Diniyah.  Proses  pembelyjaran vang
dilaksanakan salah satunya dapat diketalui
melalui kurikulum yang dikembangkan. THal
tersebur dikarenakan, salah saru hal vang
mencentukan keberhasilan dalam pendidikan
adalahy faktor  kurikulum. Hal  tersebut
dikarcnakan  kurikulum  merupakan aspek
vang tidak dapat dilepaskan sccara langsung
dalam proses belajar mengajar (PBM).

Disamping i,
merupakan  alat untuk  mencapar tujean
pendidikan dan sekaligus sebaga pedoman
dalam pelaksanaan pengajaran pada semua
jenis dan rningkat pendidikan.  Karema
begitu  dominannya faktor  kurikulum
terscbut,  sehingga  perlu  diadakan
pembenahan  dan penyempurnaan  vang
discsuaikan dengan kondisi proses belajar
mengajar.

Berikut  akan  dipaparkan  proses
pembelajaran vang dilaksanakan di Pondok
Pesantren Mabda™ul Maarit dilihat dar
kunkulum vang dikembangkan, vaitu:

vang

kurikulum

Maca Pelajaran dan Kitab Tingkar 11 ustho'

“V\'.\\\‘.mc;u‘;lpcnciitidcug.ll11’c11g.1suhl’lm
dokPesantrenMabda® ul My
arifJombangJember KH. Ahmad ZamiSvatawe,
3 Okrober 2013
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No MATA KITAB PELAJARAN
PELAJARAN
1. |AlQur an Al-Qur’an

2. (I Tapwid | Syita’ ul Jinan

Tuhfatu Achfal
Al-Jazarivah

101 Hadis

Al-Arba’ in Nawawi
Aqidatul Awam
Al-Jawahirul Kalamivah
Mabadi Figh 2

Mabadi Figh 3

Mabadi Figh 4
Al-Jurumivah

Fushulul Fikrivah
Al-Amtsilarut
Tashrifivah
Al-Mahtudhot 1
Al-Mahtudhor 2
Washova

Khulashoh Nurul yaqin
1

10. [Ilmu Khor Khulashoh Nurul vagmn
11. {Imia’ 2
Khulashoh Nurml vaqin
3

Buku paket

Buku paket

3. (Hadis

4. {IImu Tauhid
5. |Figh

6. |1lmu Nahwu
7. |Ilmu Shorof

8. |Ilmu Akhlaq

9. |Tanikh

Mara Pelyjaran dan Kitab TingkatUlyat*

No. | MATAPELAJARAN KITAB
PELAJARAN
1. Tatsir Tafsir Jalalain
2. Ilmu Tafsir Itmamud
3. Hadis Dirovah
4. Ilmu Hadis Al-Adzkar
5. Tauhid Nawawi
6. [Imu Nahwu Al-
7. Shorof Baiqunivah
8. | Ushul Figh Thija Durors
9. Figh Imritht
10. | Qowaidul Figh -
11. | Balaghoh Al-Warogot
i 12. | Mantiq Fathul Qorib
B Wawancara dengan Wakil pengurus
bidang pembelajaran/kurikufum, Ustadz

Abdurrahman, 8. Pd.1, 1 Oktober 2013

" Wawancara dengan Wakil pengurus
bidang pembelajaran/kurikulem, Usradz

Abdurrahman, 8. Pd.I, 1 Okrober 2013
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Mabadi :
Awahvah
Jawahirul
Maqgnun
Sulamul
Munawwarog

13. ] Arudl
14. | Khot-Imla®

Buku paker
Buku paker

Bentuk-bentuk Pendidikan Karakter.
Pendidikan Karakter ala Ahlussunnah Wal-
Jama ‘ah

Scbagai sebuah lembaga pendidikan
vang bertugas  dalam  menycelenggarakan
proses pendidikan dan pembelajaran, maka
Pondok Mabda“ul  Ma anf
mengemban mist dan amanah tidak hanva
menyelenggarakan proses pendidikan dan
pembelajaran saja akan tetapi lebih davt itu

Pesantren

untuk mengembangkan  kemampuan  dan
membentuk warak serta bertujuan unruk
berkembangnva potensi peserta didik agar
menjadi - manusia - vang  beriman  dan
bertagwa kepada Tuhan yvang Maha bsa,
berakhlag  muilia,
berwawasan luas'™,

Penjelasan

schat,  berilmu. Jdan
pengasuh - Pondok
Pesantren Mabda™ul Ma ant tersebur di
atas, bahwa dalam  nust didirtkannva
pondok pesantren i adalah - disamping
dilaksanakannva proses pembelajaran dan
pendidikan  juga misi  uramanva  adaiah
membentuk didik  (sanu;
memiliki wawasan Juas, berbudi pekern
luhur atau berakhlagul karnmah.

Hal vang senada juga disampaikan

peserta vang,

oleh  ustadz  Junadi,  bahwa  sistem
penvelenggaraan - pendidikan di Pondok
Pesantren Mabda'ul Ma arif Jombang

Jember disamping menckankan pendidikan
pengajaran keagamaan juga lebih mengarih
kepada ajaran ala afussunnah wal-pasaah

PWawancaradenganPengasuhPondokles
antren KH.  Ahmad  ZamiSvataw:, 29
Seprember 2013

PWawancaradenganpengurusPondokles
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Pengitegrastan metode
pembelajaran vang mengarah kepada ajaran
ahlussunnalr walyama'ah  di - Pondek
Mabda’ul  Maanf  Jombang

Jember ini mengarah kepada ajaran Islam

Pesantren

vang dibawa, dikembangkan dan diamalkan
oleh Nabit Besar Muhammad SAW
ajaran terscbur telah dihavan, dikua dan
dramalkan olch para sahabar Nabi SAW.
Berdasarkan  paparan  tersebur i
aras, dapat dhambil  kesimpulan  bahwa
pendidikan karakeer ala ahlussunnal wal-
jama'ah  yang digjarkan di Pondok
Pesantren  Mabda'ul  Ma arit mengarah
kepada  qjaran Islim yang  dibawa,
dikembangkan dan diamalkan olch Nabs
Besar Muhammad SAW dan ajaran rersebut
telah dihayad, ditkuti dan diamalkan olch
para sahabar Nabi SAW, adalah golongan
vang bemsaha sclalu berada pada gans
kebenaran As-Sunnah Wal Jama ah arau
yang dan  mudah
dirumuskan, golongan vang paling
kepada ajaran Nabi Muhammad SAW.

dan

sccara populer

setia

Pendidikan Karakter Pembiasaan.
Pembiasaan sering diartikan scbagan
suatu  kegiatan  vang  mengarah
({3 S < . . - N - -
rutinitas” dimana kegiatan yang dilakukan
oleh sescorang sccara rerus mencrus dan

kepada

konsisten sctiap saat. Kegiatan pembiasaan
atau  rutinitas vang  mengarah  kepada
kegiatan para santri baik dalam hal abudiah
(melakukan amal ibadah), sopan santun,
toleransi, tanggung jawab dan lain-lain.
Pembiasaan  adalah
sengya  dilakukan  secara
agar sesuatu tu dapat menjadi kebiasaan.
Pembiasaan  sebenarnva berinokan
pengalaman, yang dibiasakan adalaly sesuatu

sesuatu vang

berulang-utang,

dar

vang  diamalkan.  Pembiasaan dalam
pendidikan hendaknva dimula sedin
mungkin.

Rasulullah Muahammad SAW

antrenUst. Ahmad Junadi, S, DAL 1L 4 Okwober
2013
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memerintahkan kepada orang ia, dalam
hal mercka
menvuruh anak-anak untok mengerjakan
shalat, tatkala mercka bersmur tujuh tahun.,
“Surtthiah kalian Uik

mclaksanakan shafat keoka mercka bertmauar

para  pendidik agar

anak-anak

ngult cahun, dan pukullah mercka apabila
memmggatkannya keuka mercka berumuar
sepululy tahun,  day pisaikankh tempac
ridur mereka™ (HR. Abu Davwud).

Oleh karena 1o pendidikan karakter
terhadap  pembiasaan werscbur,  telah
diajarkan di Pondok Pesantren Mabda™ ul
ma’ arif’ Jombang Jember. Kegatan rurinitas
sesungguhnya ditnjukan agar supava para
santrt tersebur rerbrasa mclakukan kegiaran-
kegiatap vang baik, schingga dari kebiasaan
vang baik tersebut dapar membentuk sikap
dan perilaku para santrr dan diterpkan
dalam kehidupan sehari-hart baik - ketika
mercka masth berada div pondok maupun
kerika sudah pulang dan kembali hidup di
tengah-tengah l]l.\sy.ll‘.\l(dt:".

Keglatan runniras vang, dilakukan
Pondok

rersebnat di

oleh  para santrt di Pesantren
Mabda ul Ma ant
merupakan keglatan vang dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari. Unruk lebih jelasnva
dipaparkan dalam tabel berikut:

atas,

Tabel Pengintegrasian dalam
Kegiatan Pembiasaan
Di Pondok Pesantren Mabda™ ul
Ma' arif Jombang Jember'®
* No. i Nilai-Nilai yang *  Kegiatan Sasaran
___ | Diintegrasikan |
IR Taar el
Menjalankan
SVAFTAL g

mregrasikan pada

Tkegratan selalu

i sholat berjamaah,

| Psholau tahajjud,
1

sholar dhuha, puasa

sunnabhy Scain-!

“WawancaradengantenzasuhPondokPes
KH.
Seprember 2013

antren Ahmad  ZamiSvalnw, 30

S HasilC Yoservasipenchiripadatanggal 30

Seprember 2013
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Kamis,  mengikur

istighosah

Tolerans Diintegrasikan pada
kegiatan sclatu selaju
sopan sannm,
bertoleransi,  jupur,
memiliki
kesetiakawanan,
tidak acuh tak acuh,
memiliki kepedulian
sosial.

Disiplin [ Diintegrasikan - pada
kegiatan sclalu dapat

waktu
contohnya

dengan

membagi
L disipling
sditerapkan
disipit dalam belajar,
wakru
| anrara waktu belajar

membagi

Pdi pondok  dengan
waknu
sckolah
formal  (sekolah
iMTs  maupun di
SAMK dan MA

membag

belajar  di

Tanggung Jawab - Diintegrasikan pada
fangaung
. Lgung

:j.n\'n!w apabila santri

ssikap

“miendapat tugas,
pada saat para santri
cmendapatkan tugas

ket kebersihan

_ | p()nd( k.

w

Kesetiakawanan | Diintegrasikan pada

| kegiaran selalu
imcmiiiki kepedulian
!\'mi;ll

6.

Hormat
menghormati

CDinteerasikan pada
Ckegiatan selalu
i hormat

i menghorman
:;\.cs.lmn SADOT antard
Fanord veator dengan
[ enior .’w"l‘.‘\»]_il;n\‘a).
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Sopan santun “Dintegrasikan pada

; kegiatan selalu

sopan - 0tk dalam

Eberrindak i

“berprilakiz. Lerrunur

kata,

I
N L
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Pendidikan Karakter Keteladanan.
Pendidikan karakter
adalah  pendidikan
kepada

contoh/teladan vang dilakukan dalam hal

dengan
keteladanan vang
mengarah pemberian
ini olch Pengasuh/Kyai, keluarga Kvai, para
Ustadz, para Pengurus pondok di Pondok
Pesantren vang dapat dijadikan mode] bagi
peserta didik (para santrt).

Hal tersebut dikarenakan pribadi
guru memiliki andil yang  sangat  besar
terhadap keberhasilan pendidikan, terutama
dalamy membentuk  karakternya.  Hal
tersebut karena  manusia  merupakan
makhluk vang suka mencontoh (termasuk
peserta didik)  vang  mencontoh  pribadi
gurunya  dalam  membentuk  pribadinya.
Semua it menunjukkan bahwa kompetensi
personal atau  kepribadian  guru  sangat

diburuhkan olch  peserta  didik  (santri)
dalam proses pembentukan pribadinva'.
Tujuan memberikan

keteladanman/contoh  tersebut  agar  supava
para santri dapat meniru atau mencontoh
scaala hal baik perbuartan, sikap, dan prilaku
batk  (posinf) sehingga dapat
diterapkan dalam  kehiduapan schari-hari.
Hal rersebut telah dilakukan oleh Pondok
Pesantren Mabda'ul Ma'arif Jombang
Jember untuk dapat memberikan contoh
vang batk kepada para santn diawal dan
Pengasuh/Kyai, keluarga Kyai, para Ustadz,
maupun oleh para Pengurus pondokz".
Ketcladanan  guru sangat

vang

besar
pengaruhnva terhadap  pertumbuhan dan
perkembangan pribadi - para - santri.
Keteladanan ini memiliki peran dan {ungsi
vang sangat penting dalam - membentuk
kepribadian santrl, guna menviapkan dan
mengembangkan sumber Daya Manusianya

MW awancaradenganPengasuhPondokPes
antren KH. Ahmad ZainiSvafawi, 26 Okrober
2013

“Wawanaradenganl’engurusPondokPes
antrenUstadz Ahmad  Junardiy, 30 Scprcmbcr
2013

tobor 201+



(SDM)-nva®'.

Pendidikan Karakver Kedisiplinan.

Dalam rangka menvukseskan
program  pembelyjaran di - pondok
pesantren, - gurni/ustadz harus  mampu
menumbuhkan  disiplin - peserra didik
(santri), terutama disiplin din (self-
discipline). - Gurn/ustadz - harus mampu
membantu para santrl untuk  dapat
mengembangkan pola perilakunva,
meningkatkan  standar - perilakunya,  dan

melaksanakan aturan scbagai alat untuk
menegakan disiplin.

Membina disiplin para santri - harus
mempertimbangkan berbagai situast, dan
memahani taktor-faktor vang
memengaruhinva. Diantara sikap disiplin
vang harus dilakukan oleh semua santri

adalah disiplin - dalam - mematubi - tara
tertib/peraturan pondok pesantren’”,
Sedangkan pengasuh dalam

menckankan disiplin santi lebih mengarah
kepada kemampuan santri dalam membagi
wakru belajar dan wakwu untuk asorahat,
serta kebiasaan-kebiasaan lain vang menjadi
aktivitas schari-hart yang mengarah kepada
hal-hal vang positit” (baik)**.

KESIMPULAN
Berdasarkanhasildaripenchrandapar
disimpulkansebagaiberikut; 1) Pondok
Pesantren Mabda'ul Ma“arif  Jombang
Jember adalah lembaga pendidikan vang
tetap  cksis dalam membangun  karakeer
peserta didik. Peran pondok pesantren 1
disamping mengajarkan ilmu pengerahuan
kepada para santrn, terutama pengetahuan

2‘\\".1\\';\nc.n‘.\dcnganKclu;\rgnl‘cng.uuh
cmenanne; Gus NizamMasvhurt, 200 Oktober
2013

“WawancaradenganPengurusPondokPes

"

antrenUstadz - Ahmad Junadi, 3

2013

Nopember

:‘;\\'.1\\'.n1(.\:‘.1x!cngnn PengasuhPondokPes
anrren KL Almad ZamiSvatawi, 3 Nopember
2013
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agama juga mengemban amanah
pendidikan akhlagul karimah. 2y Pondok
Pesantren Mabda ul - Ma arit” Jombang
Jember  relah mengalung perubahan screa
perkembangan berarti, Dianrara
perubahan-perubahan 1 paling
penting  memvangkut - penyelenggaraan
pendidikan. Hal rersebut dilakukan dengan
memadukan  sistem pendidikan - salaf
dengan  pendidikan  formal. 3)  Pondok
Pesantren  Mabda'ul  Ma arit Jombang
Jembermengembangkan  kemampuan - dan
membentuk watak serta bertujuan untuk
berkembangnva potensi peserta didik agar
menjadi  manusia vang  beriman  dan
bertaqwa kepada Tuhan vang Maha kEsa,
berakhlaq mulia, schar, berilmu, dan
berwawasan luas. 4) Pondok Pesantren
Mabda'ul  Ma arit Jombang  Jember
memiliki  peran  dan fungsi  dalam
membentuk karakter santri vang menuliki
watak, berprilaku, berakhlaqul  karimah,
cerdas, schat jasmani-rohani dan mampu
ditcrapkan dalam  kehidupan  schari-hari
vaitu bertaqwa dan beribadah kepada Allah
SWT  dengan  amaliah  zhlussunnah
waljamaah. 5)Pondok Pesantrenn Mabda " ul
Ma ' arit” Jombang Jember memiliki peran
dan fungsi dalam  membentuk  karakrer
santri vaitu dengan Kegiatan pembiasaan
atau  rutinitas  vang mengarah  kepada
kegiatan para santri baik dalam hal vbudial
(melakukan amal ibadah), sopan santun,
toleransi, tanggung jawab dan lain-lam. 6)
Pondok  Pesantren  Mabda'ul  Ma ant
Jombang Jember menuliki peran dan fungss
datum membentuk  karakeer santri yartu
dengan metodememberikan “keteladanan”
atau “uswah al-khasanah™ atau“contoh vang
baik” vaitu pendidikan vang  mengarah
kepada  pemberian contohy/teladan vang
dilakukan dalam hal ini
Pengasuh/Kyvai, keluarga Kvai, para Ustadz,
para Pengurus pondok di Pondok Pesantren
vang dapat dijadikan model bagi pescrta

yang
yang

olch

didik  (para  sant), dan 7)) Pondok
Pesantren Mabda ul  Ma'arif Jombang

<
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Jember meimliki peran dan fungsi dafum
membentuk karakrer santri vaitu dengan
cara membina disipln - para santrt yvang
dilakukan  olehr - paraGuru/fustadz - untuk
membantu  para  santri untuk  dapat
mengembangkan pola perilakunyva,
meningkatkan  standar - pertlakunya, dan
melaksanakan aturan  scbagai alat untuk
menegakan disiphn. Membina disiplin para
santri  harus mempertimbangkan berbagai
situasi, dan memahami fakeor-faktor vang
memengaruhinva.
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